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 The rapid development of digital technology and the increasing use of 

YouTube have transformed media consumption behavior, including the 

growing phenomenon of watching livestream replays. Windah 

Basudara, one of Indonesia's most prominent gaming YouTubers, is 

widely recognized for his humorous communication style and strong 

credibility among audiences. However, studies examining the factors 

that influence viewers' intention to watch livestream replays remain 

limited. This study aims to analyze the influence of humor in content 

and YouTuber credibility on viewers' intention to watch Windah 

Basudara's livestream replays. This research employed a quantitative 

approach with an explanatory design through a survey involving 77 

respondents. Data were collected using a Likert-scale questionnaire 

and analyzed through validity and reliability tests, multiple linear 

regression, t-test, and F-test using SPSS. The findings indicate that 

humor in content has a positive but insignificant effect on the intention 

to watch livestream replays, with a significance value of 0.433 > 0.05. 

In contrast, YouTuber credibility has a positive and significant effect, 

with a significance value of 0.000 < 0.05 and a regression coefficient 

of 0.366. Simultaneously, humor in content and YouTuber credibility 

have a significant effect on the intention to watch livestream replays, 

with an F-value of 30.320 and an R Square value of 0.385, indicating 

that both variables explain 38.5% of the variance in viewers' intention 

to watch livestream replays. These findings support the Uses and 

Gratifications Theory and the Source Credibility Theory, 

demonstrating that trust and psychological closeness to the content 

creator play a more important role than humor in encouraging replay 

viewing behavior. This study contributes to the development of digital 

communication and livestream audience behavior research while 

providing practical implications for content creators to prioritize 

credibility in building viewer loyalty. Future research is recommended 

to include additional variables, such as parasocial relationships, 

content quality, and interaction intensity, to provide a more 

comprehensive understanding of livestream replay consumption 

behavior. 
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 Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya penggunaan 

YouTube telah mendorong perubahan perilaku konsumsi media, 

termasuk munculnya fenomena menonton replay livestream. Windah 

Basudara sebagai salah satu YouTuber gaming terbesar di Indonesia 

dikenal memiliki gaya komunikasi humoris dan kredibilitas yang kuat 

di mata audiens. Namun, penelitian mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi minat menonton ulang livestream masih relatif terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh humor dalam 

konten dan kredibilitas YouTuber terhadap minat menonton replay 

livestream Windah Basudara. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori melalui survei 

terhadap 77 responden. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

berskala Likert dan dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, regresi 

linear berganda, uji t, dan uji F menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa humor dalam konten berpengaruh positif tetapi 

tidak signifikan terhadap minat menonton replay livestream dengan 

nilai signifikansi 0,433 > 0,05. Sebaliknya, kredibilitas YouTuber 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,366. Secara simultan, humor 

dalam konten dan kredibilitas YouTuber berpengaruh signifikan 

terhadap minat menonton replay livestream dengan nilai F hitung 

30,320 dan R Square 0,385, yang berarti kedua variabel mampu 

menjelaskan 38,5% variasi minat menonton replay livestream. 

Temuan ini memperkuat teori Uses and Gratifications dan Source 

Credibility, serta menunjukkan bahwa kepercayaan dan kedekatan 

psikologis dengan kreator lebih berperan dibandingkan humor dalam 

mendorong perilaku menonton ulang. Penelitian ini berkontribusi 

pada pengembangan kajian komunikasi digital dan perilaku audiens 

livestream, serta memberikan implikasi praktis bagi kreator konten 

untuk lebih menekankan aspek kredibilitas dalam membangun 

loyalitas penonton. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan 

variabel seperti parasocial relationship, kualitas konten, dan intensitas 

interaksi agar pemahaman mengenai perilaku konsumsi ulang 

livestream menjadi lebih komprehensif. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola konsumsi media masyarakat 

secara signifikan, terutama melalui meningkatnya penggunaan internet dan platform berbagi 

video. Internet tidak lagi hanya dimanfaatkan sebagai media komunikasi, tetapi juga menjadi 
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sarana hiburan, pendidikan, hingga interaksi sosial yang berlangsung secara daring. Menurut 

DataReportal (2025), Indonesia memiliki sekitar 212 juta pengguna internet atau setara dengan 

74,6% dari total populasi. Pertumbuhan tersebut menunjukkan peningkatan sekitar 17 juta 

pengguna dibandingkan tahun sebelumnya, yang mengindikasikan semakin tingginya intensitas 

masyarakat dalam mengakses berbagai layanan digital, termasuk media sosial dan platform 

video. Kondisi ini menjadikan ekosistem digital di Indonesia sebagai salah satu pasar terbesar 

di Asia Tenggara serta mendorong meningkatnya aktivitas konsumsi konten berbasis video 

secara berkelanjutan. 

Di antara berbagai platform digital, YouTube menjadi salah satu media yang paling 

dominan digunakan oleh masyarakat Indonesia. Data DataReportal (2025) menunjukkan bahwa 

YouTube memiliki potensi jangkauan sekitar 143 juta pengguna di Indonesia atau sekitar 67,3% 

dari seluruh pengguna internet. Bahkan pada laporan Digital 2026, jumlah pengguna YouTube 

di Indonesia diperkirakan telah mencapai sekitar 151 juta pengguna. Tingginya jumlah 

pengguna tersebut menunjukkan bahwa YouTube telah berkembang menjadi media utama 

dalam memperoleh hiburan maupun informasi. Perkembangan fitur YouTube juga mendorong 

munculnya berbagai bentuk konten baru, salah satunya adalah livestream dan replay livestream 

yang memungkinkan penonton menikmati kembali siaran yang telah selesai diselenggarakan. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perilaku menonton tidak lagi terbatas pada siaran 

langsung, tetapi juga mencakup kecenderungan untuk kembali menonton rekaman siaran 

sebagai bentuk konsumsi konten digital yang semakin fleksibel. 

Salah satu kreator konten yang berhasil memanfaatkan perkembangan tersebut adalah 

Windah Basudara yang dikenal sebagai YouTuber gaming dengan karakter komunikasi yang 

khas, interaktif, dan menghibur. Berdasarkan statistik kanal YouTube tahun 2026, kanal 

Windah Basudara memiliki sekitar 19,9 juta pelanggan, lebih dari 6.100 video, serta total 

penayangan mencapai sekitar 5,5 miliar tayangan. Besarnya jumlah audiens tersebut 

menunjukkan bahwa Windah Basudara merupakan salah satu kreator konten paling 

berpengaruh di Indonesia. Popularitas tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh jenis permainan 

yang dimainkan, tetapi juga oleh gaya penyampaian yang humoris, spontan, serta kemampuan 

membangun kedekatan dengan audiens selama berlangsungnya livestream maupun pada saat 

penonton menyaksikan replay livestream. Kondisi ini mengindikasikan bahwa karakteristik 

penyaji konten menjadi faktor penting dalam membentuk minat penonton untuk terus 

mengonsumsi konten yang dihasilkan. 

Dalam perspektif komunikasi pemasaran dan perilaku konsumen digital, humor 

merupakan salah satu strategi komunikasi yang mampu meningkatkan perhatian, menciptakan 

pengalaman menonton yang menyenangkan, serta memperkuat keterlibatan audiens terhadap 

suatu konten. Di sisi lain, kredibilitas komunikator juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi penerimaan pesan oleh audiens. Penelitian Kim (2020) menunjukkan bahwa 

hubungan parasosial yang terbentuk melalui konten YouTube mampu meningkatkan intensi 

audiens untuk terus mengikuti konten kreator. Selanjutnya, Kneisel dan Sternadori (2023) 

menjelaskan bahwa kedekatan psikologis antara streamer dan penonton menjadi salah satu 

motivasi utama seseorang dalam menikmati konten livestream. Selain itu, penelitian 

Khudaykulova et al. (2026) menemukan bahwa dimensi kredibilitas seperti kepercayaan 

(trustworthiness) dan daya tarik komunikator berpengaruh terhadap keterlibatan penonton 
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dalam aktivitas live streaming. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa karakteristik 

pembuat konten memiliki peran penting dalam membentuk perilaku konsumsi media digital. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai replay livestream masih relatif terbatas 

dibandingkan penelitian yang berfokus pada livestream secara langsung. Sebagian besar 

penelitian terdahulu mengkaji niat menonton secara umum, purchase intention pada live 

commerce, maupun hubungan parasosial dalam konteks pemasaran digital (Kim, 2020; Kneisel 

& Sternadori, 2023; Febrianti et al., 2024). Penelitian mengenai streamer juga lebih banyak 

dilakukan pada platform live commerce atau influencer pemasaran dibandingkan pada 

YouTuber gaming di Indonesia. Padahal, replay livestream memiliki karakteristik konsumsi 

media yang berbeda karena penonton tidak lagi berinteraksi secara langsung dengan kreator, 

namun tetap memilih untuk menikmati ulang keseluruhan siaran. Oleh karena itu, faktor-faktor 

yang mendorong minat menonton replay livestream masih memerlukan kajian empiris yang 

lebih mendalam. 

Penelitian terdahulu memiliki beberapa keterbatasan yang membuka peluang bagi 

penelitian lanjutan. Pertama, sebagian besar penelitian hanya menempatkan kredibilitas kreator 

sebagai variabel utama tanpa mengombinasikannya dengan unsur humor sebagai karakteristik 

konten, padahal humor merupakan identitas komunikasi yang sangat melekat pada kreator 

gaming seperti Windah Basudara. Kedua, objek penelitian sebelumnya lebih banyak 

menggunakan influencer pemasaran, beauty vlogger, maupun live shopping sehingga hasil 

penelitian belum tentu dapat digeneralisasikan pada konteks YouTube gaming (Febrianti et al., 

2024; Khudaykulova et al., 2026). Ketiga, penelitian terdahulu umumnya mengukur purchase 

intention, engagement, atau viewer motivation, sedangkan minat menonton replay livestream 

sebagai perilaku konsumsi media digital masih jarang dijadikan variabel dependen. Selain itu, 

penelitian mengenai Windah Basudara yang telah dilakukan sebelumnya lebih menitikberatkan 

pada motivasi audiens dalam menonton kanal YouTube secara umum dan belum menguji secara 

simultan pengaruh humor dalam konten dan kredibilitas YouTuber terhadap minat menonton 

replay livestream. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan 

mengintegrasikan dua variabel independen, yaitu humor dalam konten dan kredibilitas 

YouTuber, untuk menjelaskan minat menonton replay livestream pada kanal Windah Basudara. 

Kombinasi kedua variabel tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumsi konten digital, 

khususnya pada komunitas penonton YouTube gaming di Indonesia. Selain memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori komunikasi digital dan source credibility, penelitian 

ini juga diharapkan menjadi referensi praktis bagi kreator konten dalam merancang strategi 

penyampaian konten yang mampu mempertahankan minat audiens terhadap replay livestream. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan pengguna internet, 

meningkatnya penggunaan YouTube, besarnya audiens Windah Basudara, serta terbatasnya 

penelitian mengenai hubungan antara humor dalam konten, kredibilitas YouTuber, dan minat 

menonton replay livestream menunjukkan adanya kebutuhan akan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi perilaku menonton replay livestream pada era media digital. Hasil 

penelitian diharapkan tidak hanya memperkaya kajian akademik di bidang komunikasi digital, 
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perilaku media, dan komunikasi pemasaran, tetapi juga memberikan masukan bagi kreator 

konten dalam mengembangkan strategi komunikasi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan serta loyalitas audiens. 

 

LANDASAN TEORI 

Uses and Gratifications Theory (UGT) 

Uses and Gratifications Theory merupakan teori komunikasi yang menjelaskan bahwa 

khalayak bersifat aktif dalam memilih media sesuai dengan kebutuhan dan kepuasan yang ingin 

diperoleh. Berbeda dengan pandangan yang menganggap audiens sebagai penerima pesan 

secara pasif, teori ini menempatkan individu sebagai pihak yang memiliki tujuan tertentu ketika 

menggunakan media. Katz, Blumler, dan Gurevitch (1974) menjelaskan bahwa seseorang akan 

memilih media yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan psikologis maupun sosialnya, 

seperti memperoleh informasi, hiburan, identitas pribadi, maupun interaksi sosial. 

Dalam perkembangan media digital, teori Uses and Gratifications semakin relevan 

karena pengguna memiliki kebebasan memilih konten yang ingin dikonsumsi, termasuk replay 

livestream di YouTube. Penonton tidak hanya menikmati siaran secara langsung, tetapi juga 

dapat memutuskan untuk menonton ulang apabila konten tersebut mampu memberikan 

kepuasan tertentu, seperti hiburan atau kedekatan emosional dengan kreator. 

Dimensi Uses and Gratifications Theory :  

Menurut Katz et al. (1974), kebutuhan penggunaan media terdiri atas beberapa dimensi berikut. 

1. Cognitive Needs (Kebutuhan Kognitif) 

Merupakan kebutuhan untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan pemahaman 

mengenai suatu peristiwa atau fenomena. Dalam penelitian ini, penonton replay livestream 

dapat memperoleh informasi mengenai permainan, strategi bermain, maupun perkembangan 

konten dari YouTuber. 

2. Affective Needs (Kebutuhan Afektif) 

Kebutuhan untuk memperoleh pengalaman emosional seperti hiburan, kesenangan, dan 

kepuasan emosional. Humor yang disampaikan Windah Basudara merupakan salah satu 

bentuk pemenuhan kebutuhan afektif. 

3. Personal Integrative Needs (Kebutuhan Integrasi Personal) 

Kebutuhan yang berkaitan dengan peningkatan kepercayaan diri, penghargaan diri, dan 

identitas pribadi melalui penggunaan media. 

4. Social Integrative Needs (Kebutuhan Integrasi Sosial) 

Merupakan kebutuhan untuk menjalin hubungan sosial, berdiskusi dengan komunitas, 

maupun menjadi bagian dari kelompok penggemar suatu kreator. 

5. Tension Release Needs (Kebutuhan Pelepasan Ketegangan) 

Media digunakan sebagai sarana relaksasi, mengurangi stres, serta memperoleh hiburan setelah 

menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Dalam penelitian ini, teori Uses and Gratifications menjadi landasan utama dalam menjelaskan 

variabel minat menonton replay livestream. 
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Teori Kredibilitas Sumber (Source Credibility Theory) 

Source Credibility Theory pertama kali dikembangkan oleh Hovland, Janis, dan Kelley 

(1953). Teori ini menjelaskan bahwa efektivitas komunikasi sangat dipengaruhi oleh tingkat 

kredibilitas komunikator. Semakin tinggi kredibilitas komunikator, semakin besar 

kemungkinan pesan diterima, dipercaya, dan memengaruhi sikap maupun perilaku audiens. 

Pada media digital, YouTuber berperan sebagai komunikator utama yang 

menyampaikan informasi sekaligus hiburan kepada audiens. Oleh karena itu, tingkat 

kredibilitas YouTuber menjadi salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi keputusan 

seseorang untuk kembali menonton replay livestream. 

Dimensi Kredibilitas Sumber 

Menurut Ohanian (1990), kredibilitas sumber terdiri atas tiga dimensi utama. 

1. Expertise (Keahlian) 

Keahlian merupakan persepsi audiens mengenai kemampuan, kompetensi, dan 

pengetahuan komunikator terhadap topik yang disampaikan. 

Indikator: 

• memiliki kemampuan dalam bidang yang dibahas; 

• memahami materi atau permainan yang dimainkan; 

• berpengalaman dalam membuat konten; 

• mampu memberikan informasi secara jelas. 

Semakin tinggi persepsi keahlian seorang YouTuber, semakin tinggi pula kepercayaan 

audiens terhadap kontennya. 

2. Trustworthiness (Kepercayaan) 

Trustworthiness merupakan tingkat kepercayaan audiens terhadap kejujuran, integritas, serta 

objektivitas komunikator. 

Indikator: 

• jujur dalam menyampaikan informasi; 

• tidak dibuat-buat; 

• dapat dipercaya; 

• konsisten dalam menyampaikan konten. 

Apabila audiens percaya terhadap seorang YouTuber, maka kecenderungan untuk kembali 

menonton kontennya akan semakin tinggi. 

3. Attractiveness (Daya Tarik) 

Attractiveness tidak hanya berkaitan dengan penampilan fisik, tetapi juga mencakup 

kepribadian, gaya komunikasi, dan kemampuan menarik perhatian audiens. 

Indikator: 

• memiliki karakter yang menarik; 

• gaya komunikasi menyenangkan; 

• mudah disukai; 

• memiliki kepribadian yang unik. 

Dalam konteks Windah Basudara, daya tarik lebih banyak muncul melalui ekspresi, 

spontanitas, serta interaksi humoris selama livestream. 

 

Teori Humor dalam Komunikasi 
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Humor merupakan salah satu bentuk komunikasi yang bertujuan menciptakan 

kesenangan, mengurangi ketegangan, dan meningkatkan perhatian audiens. Dalam komunikasi 

digital, humor sering digunakan kreator konten untuk meningkatkan engagement, memperkuat 

hubungan dengan audiens, serta mempertahankan minat menonton. 

Secara umum terdapat tiga teori utama yang menjelaskan mengapa seseorang merasa 

suatu hal lucu. 

 

Superiority Theory 

Teori ini dikemukakan oleh Thomas Hobbes (1651). Menurut teori ini, seseorang 

tertawa karena merasa lebih unggul dibandingkan orang lain yang menjadi objek humor. Humor 

muncul ketika seseorang menyaksikan kesalahan, kegagalan, atau situasi memalukan yang 

dialami orang lain. 

Pada konten gaming, humor sering muncul ketika streamer mengalami kekalahan yang 

ditampilkan secara spontan sehingga memunculkan respons lucu dari penonton. 

 

Relief Theory 

Relief Theory dikembangkan oleh Herbert Spencer (1860) dan kemudian dipopulerkan 

oleh Sigmund Freud (1905). Teori ini menjelaskan bahwa humor berfungsi sebagai pelepasan 

tekanan psikologis maupun emosional. Tertawa menjadi sarana untuk mengurangi stres, 

kecemasan, maupun kejenuhan. 

Dalam konteks replay livestream, penonton dapat kembali menyaksikan video untuk 

memperoleh hiburan dan mengurangi ketegangan setelah menjalankan aktivitas sehari-hari. 

 

 Incongruity Theory 

Teori ini dikembangkan oleh Immanuel Kant (1790) dan Arthur Schopenhauer (1819). 

Menurut teori ini, humor muncul karena adanya ketidaksesuaian antara harapan dengan 

kenyataan. Ketika sesuatu terjadi di luar dugaan, individu akan merasakan kejutan yang 

kemudian memunculkan tawa.Humor Windah Basudara sering muncul melalui reaksi spontan, 

ekspresi yang tidak terduga, maupun improvisasi selama bermain game sehingga menciptakan 

pengalaman menonton yang menghibur. 

 

Humor dalam Konten 

Humor dalam konten merupakan penyampaian pesan yang mengandung unsur kelucuan 

sehingga mampu menciptakan pengalaman menonton yang menyenangkan. Humor digunakan 

untuk menarik perhatian audiens, meningkatkan daya ingat terhadap konten, serta memperkuat 

hubungan emosional antara kreator dan penonton. 

Indikator Humor dalam Konten 

Mengacu pada teori humor komunikasi, indikator yang digunakan meliputi: 

1. Funny 

Konten mampu membuat penonton tertawa. 

2. Entertaining 

Konten memberikan hiburan yang menyenangkan. 

3. Amusing 
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Konten memberikan pengalaman yang menggelitik dan menghibur. 

4. Playfulness 

Konten disampaikan dengan gaya santai, spontan, dan tidak kaku. 

5. Relatability 

Humor mudah dipahami serta sesuai dengan pengalaman penonton. 

 

Minat Menonton Replay Livestream 

Minat menonton merupakan kecenderungan seseorang untuk memberikan perhatian, 

ketertarikan, dan keinginan melakukan aktivitas menonton suatu konten secara sukarela. Dalam 

penelitian ini, minat menonton replay livestream diartikan sebagai kecenderungan penonton 

untuk kembali menyaksikan rekaman siaran langsung Windah Basudara setelah livestream 

berakhir. 

Indikator Minat Menonton 

Mengacu pada konsep minat dalam perilaku konsumen (Kotler & Keller, 2016), indikator 

meliputi: 

1. Attention 

Perhatian terhadap replay livestream. 

2. Interest 

Ketertarikan terhadap isi konten. 

3. Desire 

Keinginan untuk menonton kembali. 

4. Action Intention 

Niat nyata untuk membuka dan menyaksikan replay livestream. 

 

Hubungan Humor dalam Konten terhadap Minat Menonton Replay Livestream 

Humor yang disampaikan melalui konten YouTube mampu meningkatkan kesenangan, 

mengurangi kejenuhan, dan menciptakan pengalaman menonton yang positif. Berdasarkan 

Uses and Gratifications Theory, individu akan memilih media yang mampu memenuhi 

kebutuhan hiburan dan kepuasan emosional (Katz et al., 1974). Oleh karena itu, semakin tinggi 

kualitas humor dalam konten, semakin tinggi pula minat penonton untuk kembali menyaksikan 

replay livestream. 

Hubungan Kredibilitas YouTuber terhadap Minat Menonton Replay Livestream 

Source Credibility Theory menjelaskan bahwa komunikator yang memiliki keahlian, 

dapat dipercaya, dan memiliki daya tarik akan lebih mudah memengaruhi perilaku audiens 

(Hovland et al., 1953). Dalam konteks penelitian ini, semakin tinggi kredibilitas Windah 

Basudara, semakin besar kemungkinan penonton memiliki minat untuk menonton kembali 

replay livestream yang tersedia di kanal YouTube. 

Hubungan Humor dalam Konten dan Kredibilitas YouTuber terhadap Minat Menonton 

Replay Livestream 

Humor dalam konten memberikan pengalaman hiburan, sedangkan kredibilitas 

YouTuber meningkatkan kepercayaan dan keyakinan audiens terhadap kreator. Kombinasi 

kedua faktor tersebut diperkirakan mampu meningkatkan minat menonton replay livestream 
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karena penonton memperoleh kepuasan emosional sekaligus memiliki kepercayaan terhadap 

kualitas konten yang disajikan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksplanatori (explanatory research). Metode kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada paradigma positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 

tertentu melalui pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, kemudian dianalisis 

secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2022). Menurut 

Creswell dan Creswell (2018), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang bertujuan 

menguji hubungan antarvariabel melalui analisis data numerik sehingga menghasilkan 

kesimpulan yang bersifat objektif dan dapat digeneralisasikan. Pemilihan pendekatan 

eksplanatori didasarkan pada judul penelitian, yaitu "Pengaruh Humor dalam Konten dan 

Kredibilitas YouTuber terhadap Minat Menonton Replay Livestream Windah Basudara". Kata 

kunci pengaruh menunjukkan bahwa penelitian ini bertujuan menjelaskan hubungan sebab-

akibat antara variabel independen, yaitu humor dalam konten (X₁) dan kredibilitas YouTuber 

(X₂), terhadap variabel dependen, yaitu minat menonton replay livestream (Y). Oleh karena itu, 

pendekatan eksplanatori dinilai paling tepat karena tidak hanya menggambarkan fenomena, 

tetapi juga menguji besarnya pengaruh antarvariabel secara empiris melalui pengujian hipotesis 

(Sugiyono, 2022). 

Pelaksanaan penelitian menggunakan metode survei (survey research) karena data 

diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner. Menurut Creswell dan 

Creswell (2018), metode survei merupakan salah satu strategi penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai sikap, persepsi, perilaku, maupun 

karakteristik responden berdasarkan sampel yang mewakili populasi. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian yang telah 

dirumuskan dari landasan teori. Pengukuran jawaban responden menggunakan Skala Likert 

lima tingkat, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan 

Sangat Setuju (SS). Skala Likert dipilih karena mampu mengukur sikap, persepsi, dan pendapat 

responden terhadap suatu objek penelitian secara sistematis sehingga memudahkan proses 

kuantifikasi data untuk dianalisis lebih lanjut (Sugiyono, 2022). Penggunaan kuesioner juga 

dinilai sesuai dengan penelitian mengenai perilaku pengguna YouTube karena mampu 

mengakomodasi penilaian subjektif responden terhadap humor dalam konten, kredibilitas 

YouTuber, serta minat mereka dalam menonton replay livestream. 

Pemilihan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori diharapkan mampu 

menghasilkan temuan empiris mengenai pengaruh humor dalam konten dan kredibilitas 

YouTuber terhadap minat menonton replay livestream Windah Basudara. Analisis data 

dilakukan menggunakan teknik statistik inferensial untuk menguji hipotesis penelitian sehingga 

hubungan antarvariabel dapat dijelaskan secara objektif berdasarkan data yang diperoleh dari 

responden. Pendekatan ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang mengkaji perilaku 

audiens pada platform digital melalui analisis kuantitatif, seperti penelitian Kim (2020) 

mengenai motivasi menonton konten YouTube dan penelitian Kneisel dan Sternadori (2023) 

mengenai motivasi audiens dalam menonton livestream. Dengan demikian, penelitian ini 
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diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya pada bidang komunikasi digital, perilaku media, dan komunikasi pemasaran, melalui 

penyediaan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat dalam 

menonton replay livestream berdasarkan hasil analisis statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Profil Responden 

Penelitian ini melibatkan 77 responden yang diperoleh melalui teknik pengumpulan 

data menggunakan angket. Karakteristik responden terdiri atas jenis kelamin, usia, dan status 

pekerjaan/pendidikan. 

Tabel 1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

n = 77 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 26 33,8% 

Perempuan 51 66,2% 

Total 77 100% 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 51 

orang (66,2%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 26 orang (33,8%). Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipasi responden perempuan dalam penelitian lebih dominan 

dibandingkan laki-laki. 

Tabel 2. Profil Responden Berdasarkan Usia 

n = 77 

Usia Jumlah Persentase 

< 17 tahun 2 2,6% 

17–20 tahun 64 83,1% 

21–24 tahun 10 13,0% 

25–28 tahun 1 1,3% 

Total 77 100% 

Mayoritas responden berada pada rentang usia 17–20 tahun yaitu sebanyak 64 orang 

(83,1%). Hal ini menunjukkan bahwa penelitian didominasi oleh kelompok usia remaja akhir 

hingga dewasa awal yang aktif menggunakan media digital dan platform livestream. 

Tabel 3. Profil Responden Berdasarkan Status 

n = 77 

Status Jumlah Persentase 

Pelajar 8 10,4% 

Mahasiswa 57 74,0% 

Karyawan 9 11,7% 

Wirausaha 1 1,3% 

Freelancer 2 2,6% 

Total 77 100% 
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Berdasarkan Tabel 3, sebagian besar responden berstatus mahasiswa sebanyak 57 orang 

(74,0%). Kondisi ini menunjukkan bahwa responden penelitian didominasi oleh kalangan 

mahasiswa yang memiliki intensitas tinggi dalam mengakses konten digital dan media sosial. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS, diperoleh statistik deskriptif untuk masing-

masing variabel penelitian sebagai berikut. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Skala Likert 

Variabel Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

Humor dalam Konten (X1) 12 60 44,80 6,72 

Kredibilitas YouTuber (X2) 7 35 26,75 4,18 

Minat Menonton Replay Livestream (Y) 4 20 15,42 2,20 

Interpretasi: 

• Variabel Humor dalam Konten (X1) memiliki rata-rata sebesar 44,80, yang 

menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan penilaian tinggi terhadap unsur 

humor dalam konten YouTuber. Nilai standar deviasi sebesar 6,72 mengindikasikan 

variasi jawaban responden berada pada kategori sedang. 

• Variabel Kredibilitas YouTuber (X2) memperoleh rata-rata sebesar 26,75 dengan 

standar deviasi 4,18. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai kredibilitas 

YouTuber pada kategori baik dengan tingkat penyebaran data yang relatif homogen. 

• Variabel Minat Menonton Replay Livestream (Y) memiliki rata-rata sebesar 15,42 

dengan standar deviasi 2,20. Nilai tersebut menunjukkan bahwa minat responden untuk 

menonton ulang livestream berada pada kategori tinggi dan jawaban responden relatif 

konsisten. 

 

B. Uji Instrumen Penelitian 

1. Variabel Humor dalam Konten (X1) 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Humor dalam Konten (X1) 

r tabel = 0,1966 

Item r hitung Keterangan 

1 0,524 Valid 

2 0,563 Valid 

3 0,483 Valid 

4 0,711 Valid 

5 0,589 Valid 

6 0,507 Valid 

7 0,665 Valid 

8 0,515 Valid 

9 0,650 Valid 

10 0,571 Valid 

11 0,595 Valid 

12 0,657 Valid 

Tabel 6. Uji Reliabilitas Variabel Humor dalam Konten (X1) 
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Reliabel 

Cronbach’s Alpha r tabel Keterangan 

0,812 0,60 Reliabel 

Narasi hasil uji instrumen X1: 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Humor dalam 

Konten (X1) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,1966), sehingga seluruh item 

dinyatakan valid. Nilai korelasi item berkisar antara 0,483–0,711. Selanjutnya, hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,812, yang berarti lebih besar dari 

0,60. Dengan demikian, instrumen pada variabel Humor dalam Konten dinyatakan reliabel dan 

layak digunakan dalam penelitian. 

 

2. Variabel Kredibilitas YouTuber (X2) 

Tabel 7. Uji Validitas Variabel Kredibilitas YouTuber (X2) 

r tabel = 0,1966 

Item r hitung Keterangan 

1 0,537 Valid 

2 0,631 Valid 

3 0,762 Valid 

4 0,782 Valid 

5 0,604 Valid 

6 0,672 Valid 

7 0,600 Valid 

Tabel 8. Uji Reliabilitas Variabel Kredibilitas YouTuber (X2) 

Reliabel 

Cronbach’s Alpha r tabel Keterangan 

0,754 0,60 Reliabel 

Narasi hasil uji instrumen X2: 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel Kredibilitas 

YouTuber (X2) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,1966), dengan rentang nilai 

0,537–0,782, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Adapun hasil uji reliabilitas memperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,754, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat 

konsistensi internal yang baik. Oleh karena itu, instrumen variabel Kredibilitas YouTuber 

dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengukuran penelitian. 

 

3. Variabel Minat Menonton Replay Livestream (Y) 

Tabel 9. Uji Validitas Variabel Minat Menonton Replay Livestream (Y) 

r tabel = 0,1966 

Item r hitung Keterangan 

1 0,587 Valid 

2 0,762 Valid 

3 0,707 Valid 

4 0,745 Valid 

Tabel 10. Uji Reliabilitas Variabel Minat Menonton Replay Livestream (Y) 
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Reliabel 

Cronbach’s Alpha r tabel Keterangan 

0,648 0,60 Reliabel 

Narasi hasil uji instrumen Y: 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pada variabel Minat Menonton Replay Livestream 

(Y) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,1966), yaitu berkisar antara 0,587–0,762, 

sehingga seluruh item dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,648, yang berarti lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, instrumen variabel 

Minat Menonton Replay Livestream dinyatakan reliabel dan memenuhi syarat untuk digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Humor dalam Konten terhadap Minat Menonton Replay Livestream 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Humor dalam Konten (X1) memiliki 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Minat Menonton Replay Livestream (Y) 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,433 > 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa unsur 

humor dalam konten YouTuber belum menjadi faktor utama yang mendorong audiens untuk 

menonton ulang livestream. 

Jika dikaitkan dengan perspektif Uses and Gratifications, audiens menggunakan media 

digital untuk memenuhi kebutuhan hiburan, relaksasi, dan kesenangan. Kim (2020) 

menjelaskan bahwa motivasi menonton konten digital dipengaruhi oleh kebutuhan gratifikasi 

tertentu, termasuk hiburan dan interaksi parasosial. Namun, dalam konteks replay livestream, 

kebutuhan hiburan tampaknya tidak menjadi faktor dominan dibandingkan kebutuhan lain 

seperti informasi atau kedekatan dengan kreator (Kim, 2020). 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Kneisel dan Sternadori (2023) yang 

menunjukkan bahwa motivasi penggemar livestream tidak hanya dipengaruhi oleh aspek 

hiburan, tetapi juga oleh afinitas parasosial dan keterikatan dengan streamer (Kneisel & 

Sternadori, 2023). Dengan demikian, humor dapat meningkatkan daya tarik konten, tetapi 

belum tentu cukup kuat untuk memengaruhi keputusan audiens menonton ulang livestream. 

 

Pengaruh Kredibilitas YouTuber terhadap Minat Menonton Replay Livestream 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Kredibilitas YouTuber (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Menonton Replay Livestream dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

dan koefisien regresi sebesar 0,366. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kredibilitas 

YouTuber, semakin tinggi pula minat audiens untuk menonton ulang livestream. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Khudaykulova dkk. (2026) yang menyatakan 

bahwa trustworthiness streamer memiliki peran penting dalam meningkatkan keterlibatan 

penonton pada livestream. Penonton cenderung lebih terlibat ketika mereka memandang 

streamer sebagai sosok yang dapat dipercaya dan menarik (Khudaykulova et al., 2026). 

Selain itu, penelitian Widiya Vita Alfaena dan Dendi Anggi Gumilang (2025) 

menunjukkan bahwa credibility berpengaruh positif terhadap niat perilaku audiens melalui 

interaksi parasosial (Widiya Vita Alfaena & Dendi Anggi Gumilang, 2025). Dalam konteks 
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penelitian ini, kredibilitas YouTuber kemungkinan membangun rasa percaya dan kedekatan 

psikologis yang mendorong audiens untuk kembali mengakses tayangan ulang livestream. 

Penelitian Febrianti, Hermina, dan Suratman (2024) juga menemukan bahwa hubungan 

parasosial dan orientasi interaksi dapat meningkatkan kecenderungan audiens mengikuti 

rekomendasi kreator (Febrianti et al., 2024). Dengan demikian, kredibilitas tidak hanya 

memengaruhi persepsi terhadap konten, tetapi juga memperkuat hubungan antara kreator dan 

penonton. 

 

Pengaruh Simultan Humor dalam Konten dan Kredibilitas YouTuber 

Hasil uji F menunjukkan bahwa Humor dalam Konten dan Kredibilitas YouTuber 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Minat Menonton Replay Livestream 

dengan nilai F hitung sebesar 30,320 dan signifikansi 0,000. 

Nilai R Square sebesar 0,385 menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 38,5% 

variasi Minat Menonton Replay Livestream, sedangkan 61,5% sisanya dipengaruhi faktor lain 

di luar model penelitian. Faktor tersebut dapat berupa kualitas konten, frekuensi interaksi, 

popularitas kreator, maupun keterikatan emosional audiens. 

Penelitian Wang dkk. (2026) menunjukkan bahwa livestreaming memengaruhi niat 

perilaku melalui mekanisme psikologis ganda, yaitu keterlibatan emosional dan kepercayaan 

terhadap streamer (Wang et al., 2026). Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa 

kombinasi antara daya tarik konten dan kredibilitas kreator dapat memengaruhi perilaku 

audiens dalam mengonsumsi ulang konten livestream. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh Humor 

dalam Konten dan Kredibilitas YouTuber terhadap Minat Menonton Replay Livestream, maka 

kesimpulan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

• Humor dalam Konten (X1) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Minat 

Menonton Replay Livestream (Y). Hasil uji parsial menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,433 > 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh signifikan 

ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa unsur humor dalam konten YouTuber belum 

menjadi faktor utama yang mendorong audiens untuk menonton ulang livestream. Hasil 

ini dapat dijelaskan melalui perspektif Uses and Gratifications yang menyatakan bahwa 

audiens menggunakan media untuk memenuhi berbagai kebutuhan, namun dalam 

konteks replay livestream kebutuhan hiburan tidak menjadi gratifikasi dominan (Katz, 

Blumler, & Gurevitch, 1974; Kim, 2020). 

• Kredibilitas YouTuber (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Menonton Replay Livestream (Y). Nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan 

koefisien regresi sebesar 0,366 menunjukkan bahwa semakin tinggi kredibilitas 

YouTuber, semakin tinggi pula minat audiens untuk menonton ulang livestream. 

Temuan ini mendukung teori Source Credibility yang menekankan pentingnya keahlian 

dan kepercayaan sumber dalam memengaruhi perilaku audiens (Hovland, Janis, & 

Kelley, 1953; Ohanian, 1990). 
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• Humor dalam Konten dan Kredibilitas YouTuber secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Minat Menonton Replay Livestream. Hasil uji F menunjukkan nilai 

F hitung sebesar 30,320 dengan signifikansi 0,000, sehingga kedua variabel bersama-

sama memengaruhi minat menonton ulang livestream. Nilai R Square sebesar 0,385 

menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 38,5% variasi Minat 

Menonton Replay Livestream, sedangkan 61,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian. 

 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis 

• Penelitian ini memperkuat teori Source Credibility bahwa kredibilitas kreator digital 

merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku audiens di media sosial dan 

platform livestream (Hovland et al., 1953; Ohanian, 1990). 

• Hasil penelitian juga memperkaya penerapan Uses and Gratifications Theory dengan 

menunjukkan bahwa gratifikasi hiburan melalui humor tidak selalu menjadi faktor 

dominan dalam perilaku konsumsi ulang konten livestream (Katz et al., 1974; Kim, 

2020). 

• Temuan ini mendukung penelitian Khudaykulova dkk. (2026) dan Widiya Vita Alfaena 

dan Dendi Anggi Gumilang (2025) yang menekankan pentingnya trustworthiness dan 

credibility dalam meningkatkan keterlibatan audiens dan niat perilaku. 

2. Implikasi Praktis 

• Bagi YouTuber: peningkatan kredibilitas melalui penyampaian informasi yang akurat, 

konsisten, dan autentik lebih penting dibandingkan hanya mengandalkan humor. 

• Bagi pengelola konten digital: strategi pengembangan livestream perlu memperkuat 

interaksi dengan audiens untuk membangun hubungan parasosial yang lebih kuat 

(Febrianti, Hermina, & Suratman, 2024; Hermina, Setiadi, & Fadhlurrahmah, 2025). 

• Bagi pemasar digital: pemilihan influencer sebaiknya mempertimbangkan tingkat 

kredibilitas dan kemampuan membangun kedekatan psikologis dengan audiens. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian: 

• Jumlah responden terbatas pada 77 responden sehingga generalisasi hasil penelitian 

masih terbatas. 

• Karakteristik responden didominasi oleh mahasiswa usia 17–20 tahun, sehingga hasil 

penelitian lebih merepresentasikan perilaku kelompok usia tersebut. 

• Variabel independen yang digunakan hanya terdiri dari Humor dalam Konten dan 

Kredibilitas YouTuber, padahal masih terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi 

minat menonton replay livestream seperti kualitas konten, frekuensi interaksi, 

popularitas kreator, dan algoritma platform. 

• Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner, sehingga belum 

menggali secara mendalam alasan psikologis audiens dalam menonton ulang livestream 

(Creswell & Creswell, 2018; Sugiyono, 2022). 

D. Saran Penelitian Selanjutnya 
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• Menambahkan variabel lain seperti parasocial relationship, kualitas konten, intensitas 

interaksi, dan engagement penonton untuk meningkatkan kemampuan model dalam 

menjelaskan minat menonton replay livestream. 

• Memperluas jumlah dan karakteristik responden agar hasil penelitian lebih representatif 

terhadap berbagai kelompok usia dan latar belakang. 

• Menggunakan metode mixed methods atau wawancara mendalam untuk memahami 

motivasi psikologis audiens secara lebih komprehensif. 

• Meneliti jenis platform livestream yang berbeda seperti YouTube, TikTok Live, Twitch, 

atau Instagram Live untuk membandingkan perilaku audiens pada masing-masing 

platform. 

• Menguji peran mediasi parasocial interaction sebagaimana disarankan dalam penelitian 

Kim (2020), Febrianti dkk. (2024), dan Widiya Vita Alfaena dan Dendi Anggi 

Gumilang (2025) untuk mengetahui mekanisme hubungan antara kredibilitas kreator 

dan minat menonton ulang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kredibilitas YouTuber merupakan 

faktor yang paling menentukan dalam meningkatkan minat audiens untuk menonton ulang 

livestream, sedangkan humor dalam konten belum memberikan pengaruh signifikan secara 

parsial. Temuan ini memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian perilaku audiens digital 

dan dapat menjadi acuan bagi kreator konten maupun peneliti selanjutnya dalam memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi ulang konten livestream. 
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